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Tema rancang kembali tradisi madura arti dan bentuk baru. 
bangunan menggunakan tema “reinterpreting tradition” 
yang artinya mewujudkan bangunan creative center dengan 
intepretasi atau penafsiran kembal irumah tradisional 
madura kedalam bentuk yang baru. 

Tema 

Pendekatan rancangan yang akan digunakan adalah Arsitektur 
Neo-Vernacular. Dengan kriteria:  
Bentuk menerapkan unsur budaya dan lingkungan (hasil 
analisa site & bentuk dasar rumah bangsal) 
Menggunakan atap bubungan 
Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah 
lingkungan dengan proporsi yang lebih vertikal. Kesatuan 
antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern 
dengan ruang terbuka di luar bangunan.  
Warna-warna yang kuat dan kontras.  

Pendekatan 
Metode yang akan digunakan adalah metode hybrid 

architecture, yaitu metode perancangan dengan 

menggabungkan atau menyilangkan dua atau lebih dari dua 

aspek yang saling bertolak belakang namun saling 

bersinggungan atau mendukung suatu sistem tertentu.  Pada 

desain rancangng ini, arsitektur tradisional madura yang 

berasal dari rumah tradisional bangsal madura dan atap 

trompesan madura yang akan dihibridkan dengan nuansa 

modern sehingga muncul bentuk bangunan yang baru, berupa 

Bangkalan Creativve Center sendiri 

Metode 

Bentuk tatanan 

massa 

menggunakan 

bentuk dasar 

tradisonal tanean 

lanjhang madura 

 

 

 

 

Perspektif mata 
burung 

Perspektif mata 
burung 

Konsep tampilan 

menggunakan 

secondary skin 

bercorak tradisional, 

diambil dari motif 

batik madura dan 

motif ukiran madura 

 

 

 


